PestaSinema

“Mari berkarya, mari berpesta” Kata itulah tagline dari
acara “Pesta Sinema” yang diinisiasi oleh mahasiswa Jurusan
Ilmu Komunikasi UMY (Konsentrasi Broadcasting), beker-
jasama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
+Yogyakarta. “Pesta Sinema” sendiri mengambil tema “Life
Ranger” yang berarti sebuah pasukan kehidupan.

Acara ini memutar tujuh karya film dokumenter dari ma-
hasiswa komunikasi broadcasting angkatan 2012, yang may-
oritas mengangkat kisah tentang kehidupan sosial masyara-
kat, dan pelaku-pelaku sosial yang memiliki langkah positif
dan berdampak langsung kepada khalayak luas. :

Pemutaran film diadakan di Lapangan Taman Indah Air
Mancur Fisipol UMY (14/4). Sebelum acara pemutaran Film
Dokumenter dilaksanakan, pagi harinya telah dilaksanakan

* kuliah umum bersama Dandhy Laksono, selaku Filmmaker
Dokumenter dari WATCHDOC, di ruang kelas Multimedia
UMY. , ) ~ G
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Dalam kuliah umum mengenai kiat-kiat proses pembuatan
film dokumenter, dan bagaimana riset-riset yang benar sel
lum memulai membuat film dokumenter, Dandhy Laksono’
menjelaskan, dalam membuat sebuah dokumenter harus
bepatokan pada ide yang jelas. Tidak perlu menghiraukan
aspek-aspek lainnya terlebih dulu. .
“Yang terpenting dalam proses pembuatan dokumenter :
‘adalah ide dan produksinya. Untuk masalah cutting, mixing,
musik composing dan sebagainya, tinggalkan saja dulu, kare-
na ide dan produksi itu yang harus diutamakan,” paparnya. -
Ia menambahkan, soal riset visual dalam proses pembuatan
dokumenter juga sangat diperlukan. \
“Riset visual maupun referensi visual harus dan penting,
sebelum seorang filmmaker dokumenter memulai membuat ‘
film dokumenter. Serta juga, untuk menjadi acuan kamera-
men sebelum mengambil gambar,” imbuhnya. Kuliah umum
ditutup dengan sesi tanya jawab dan juga pembagian door-
prize. e ' 3
Pemutaran film dokumenter dibagi dua sesi. Jamphe Jhon-
son, Ironi Petani, Di balik Keterbatasan dan Keadilan Warga
diputar pada sesi pertama. Sedangkan Prayas Citta, Do Ko-
mentar dan Seratus Tujuh Koma di sesi terakhir. ‘ ~
Setelah pemutaran, juga ada Diskusi bersama perwakilan
dari Festival Film Dokumenter (FED) serta para sutradara
pembuat film.
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